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Abstrak

Buah pedada memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Salah satu cara
memanfaatkan khasiatnya adalah dibuat sediaan masker gel peel-off. Masker gel
peel-off adalah jenis masker wajah berupa gel yang setelah kering dapat
dilepaskan tanpa perlu dibilas. PVA digunakan sebagai gelling agent yang
mampu membentuk gel yang cepat kering dan membentuk lapisan film yang
elastis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perbedaan
konsentrasi PVA sebagai gelling agent terhadap sifat fisikokimia sediaan gel
peel-off ekstrak etanol buah pedada. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental. Zat aktif yang digunakan yaitu ekstrak buah pedada sebanyak
11,7%. Konsentrasi PVA yang digunakan yaitu 12%; 14%; 16%. Pengujian sifat
fisik sediaan meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar,
daya lekat, waktu mengering, dan stabilitas. Uji organoleptis dan homogenitas
dianalisis secara deskriptif. Uji pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan waktu
mengering dianalisis dengan metode One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan
metode Post Hoc Tukey HSD jika terdapat perbedaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga formula memenuhi persyaratan sifat fisik sediaan
masker gel peel-off meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya
sebar, daya lekat, dan waktu mengering. Untuk uji statistik dengan One Way
ANOVA menunjukkan bahwa variasi konsentrasi PVA berpengaruh terhadap
nilai pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan waktu mengering ketiga
formula. Formula | dengan konsentrasi PVA 12% dipilih sebagai formula
terbaik sediaan masker gel peel-off.

Kata kunci—gelling agent, masker gel peel-off, PVA, Sonneratia caseolaris
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Abstract

Pedada fruit has high antioxidant activity. One way to take advantage of it is to
make a peel-off gel mask preparation. Peel-off gel mask is a type of face mask in
the form of gel which after drying can be removed without rinsing. PVA is used
as gelling agent which is able to form a gel that dries quickly and forms an elastic
film. The purpose of this study was to determine the effect of different
concentrations of PVA as a gelling agent in terms of its physical properties. This
research is experimental research. The active substance used is pedada fruit
extract as much as 11.7%. The concentration of PVA used is 12%; 14%; 16%.
Testing of the physical properties of the preparation included organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, drying time, and stability.
Organoleptic and homogeneity tests were analyzed descriptively. Tests of pH,
viscosity, dispersibility, adhesion, and drying time were analyzed using the One
Way ANOVA method and followed by the Post Hoc Tukey HSD method if there

were differences. The results showed that the three formulas met the
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requirements for the physical properties of the peel-off gel mask including
organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, and drying

time. The statistical test with One Way ANOVA showed that the variation of PVA
concentration affected the value of pH, viscosity, dispersion, adhesion, and
drying time of the three formulas. Formula I with 12% PVA concentration was
chosen as the most optimum formula for peel-off gel mask preparation.
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A. Pendahuluan

Stres oksidatif adalah suatu keadaan
patologi yang disebabkan oleh radikal bebas,
menimbulkan terjadinya kerusakan sel
sehingga terjadi penyakit degeneratif,
penuaan dini, hingga kanker [1,2]. Tanda
terjadinya penuaan pada kulit yaitu terdapat
noda gelap, kulit keriput, kering, dan kasar
[3]. Untuk mengatasi penuaan Yyang
dikarenakan radikal bebas dapat dilakukan
dengan penggunaan antioksidan.

Salah satu tanaman yang memiliki
aktivitas antioksidan adalah buah pedada
(Sonneratia caseolaris). Kandungan
fitokimia yang terdapat dalam buah pedada
diantaranya adalah steroid, tripenoid, dan
flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan
antioksidan yang dapat menetralisir radikal
bebas [4]. Ekstrak etanol buah pedada
memiliki kandungan antioksidan yang sangat
kuat, dibuktikan dengan nilai 1Csy sebesar
32,58 ppm [5].

Masker gel peel-off adalah sediaan
kosmetik untuk perawatan kulit yang
penggunaannya mudah dilepaskan karena
akan terbentuk lapisan film yang elastis.
Masker jenis ini memiliki manfaat dapat
merawat kulit dari penuaan dan Kkeriput,
mengecilkan pori-pori, menghilangkan sel
kulit mati, dan menutrisi kulit. Masker gel
peel-off  memiliki  keunggulan  yaitu
penggunaannya praktis karena setelah
mengering dapat langsung diangkat dan tidak
perlu dibilas dengan air sehingga penulis
tertarik untuk membuat sediaan masker gel
peel-off [6,7].

Bahan penting yang harus diperhatikan
ketika membuat sediaan masker gel peel-off
yaitu gelling agent, contohnya yaitu polivinil
alkohol (PVA) [8,9]. Polivinil alkohol adalah
suatu polimer sintetis yang berfungsi sebagai
penstabil, pelapis, lubrikan, peningkat
viskositas, dan dapat sebagai pembentuk film
yang elastis. Dengan penambahan PVA,
sediaan akan membentuk gel yang cepat
kering dan membentuk lapisan film yang
elastis, transparan, kuat, serta melekat baik
pada kulit [10-12]. Sebagai preparat
kosmetik, PVA digunakan dalam rentang
konsentrasi 12-15% untuk dapat
menghasilkan gel yang mudah disebarkan.
Sedangkan, dalam rentang konsentrasi 10-
16% PVA digunakan sebagai pembentuk
lapisan film (film forming) [13,14].

Pada penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya tentang pengaruh beberapa
macam gelling agent dalam sediaan masker
gel  peel-off ekstrak beras  merah,
menunjukkan hasil bahwa penggunaan PVA
sebagai gelling agent memberikan hasil pada
sifat fisik sediaan lebih bagus, lebih stabil,
tidak mengiritasi, dan film yang dihasilkan
paling elastis dibandingkan dengan gelling
agent lainnya [15]. Berdasarkan uraian di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  tentang  pengaruh  variasi
konsentrasi PVA terhadap sifat fisik sediaan
masker gel peel-off ekstrak buah pedada.

B. Metode

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian  eksperimental. ~ Alat  yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
Timbangan analitik (Presica®), glassware
(Pyrex®), rotary evaporator (IKA® RV 10
basic), pH universal (Merck®), viskosimeter
Rion VT-04©, moisture analyzer (AND MX-
50®), kompor, mortir dan stamper, sudip,
jangka sorong, pH meter, sendok tanduk,
batang pengaduk, alat uji daya sebar, alat uji
daya lekat, stopwatch.

Buah pedada (Sonneratia caseolaris)
diperoleh dari Kawasan Wisata Mangrove
Mulyo Asri, Desa Mulyorejo, Kecamatan
Tiro, Kabupaten Pekalongan. Bahan
tambahan yang digunakan dalam penelitian
ini  memiliki spesifikasi pharmaceutical
grade meliputi metil paraben (PT Brataco),
polivinil alkohol (PT MKR), propilen glikol
(PT MKR) dan technical grade meliputi
etanol 96% (PT MKR), propil paraben (PT
Brataco), aquadest (PT Brataco), dan oleum
rosae (PT Brataco).

Buah pedada matang dicuci bersih,
dikupas dan dipisahkan daging dengan
kulitnya. Buah diperkecil ukurannya dan
dikeringkan di bawah sinar matahari secara
tidak langsung (ditutup kain hitam) selama 5
hari. Simplisia kering kemudian diserbukkan.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
dengan pelarut etanol 96% (1:5) selama 3x24
jam. Fitral dievaporasi pada suhu 50°C hingga
pelarut terpisah dan dilanjutkan pengentalan
ekstrak dengan waterbath pada suhu 50°C.

Identifikasi Senyawa Fitokimia dilakukan
untuk mengetahui adanya senyawa aktif
flavonoi, tanin, dan alkaloid pada ekstrak.
Pengujian identifikasi menggunakan baku
standar sebagai pembanding.
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Formulasi Masker Gel Peel-off Ekstrak
Etanol Buah Pedada

Pada penelitian ini akan dibuat 3 formula
masing-masing sebanyak 100 gram dengan
konsentrasi PVA yang berbeda.

Tabel 1. Formulasi Masker Gel Peel-off
Ekstrak Etanol Buah Pedada

Konsentrasi (%)

Bahan Kegunaan F1 2 F3
Ekstrak
Buah Zat aktif 11,7 11,7 11,7
Pedada
PVA Gelling 12 14 16

agent

Propilen ) mektan 15 15 15
glikol
Metil Pengawet 0,18 018 0,18
paraben
Propil Pengawet 0,02 002 0,02
paraben
Etanol
96% Pelarut 10 10 10
Oleum Pengaroma S S S
rosae g 4 g 4
Aquadest Pelarut Ad Ad Ad

100g  100g 100g

Polivinil alkohol (PVA) dikembangkan
dalam aquadest yang dipanaskan (90°C)
selama + 2 jam. Setelah PVA mengembang,
dipanaskan selama 5 menit sambil diaduk.
Dimasukkan PVA ke dalam mortir panas dan
diaduk secara konstan (wadah A). Ekstrak
buah pedada dilarutkan dalam etanol 96%
sedikit demi sedikit hingga larut. Dalam
wadah terpisah, metil paraben dan propil
paraben dilarutkan dalam propilenglikol,
diaduk hingga homogen (wadah B).
Kemudian, dicampurkan wadah B ke wadah

A, diaduk hingga homogen. Dimasukkan
larutan ekstrak ke dalam campuran sedikit
demi sedikit, diaduk hingga homogen.
Ditambahkan oleum rosae secukupnya dan
diaduk hingga homogen.

Pengujian Sifat Fisik

Uji  Organoleptis dilakukan dengan
mengamati visual setiap formula meliputi
warna, bau, dan bentuk [16].

Uji homogenitas dilakukan dengan
mengambil sediaan 0,1 g diletakkan di antara
dua gelas objek. Diamati ada atau tidaknya
butiran kasar dan bahan yang tidak tercampur
rata [17]. Sediaan dinyatakan homogen
apabila tidak terdapat partikel yang kasar dan
memisah [18].

Uji pH dilakukan dengan mengambil 1
gram sediaan kemudian dilarutkan dengan 20

mL aquadest, diaduk hingga merata.
Dicelupkan pH meter, yang sebelumnya telah
dikalibrasi dengan larutan dapar pH 4 dan 7,
pada sediaan lalu dicatat hasilnya. Rentang
pH sediaan masker gel peel-off sesuai dengan
pH kulit yaitu 4,5-6,5 [19].

Uji  Viskositas  dilakukan  dengan
memasukkan sediaan ke dalam gelas beker
lalu diukur menggunakan Viscometer Rion
dengan spindel nomor 2. Syarat viskositas
sediaan masker gel peel-off yang baik yaitu
50-1000 dPas [20].

Uji Daya Sebar dilakukan dengan
mengambil sediaan 1 g diletakkan di tengah
kaca bundar. Ditutup dengan kaca lain lalu
diukur diameter sediaan. Di atas kaca
ditambahkan beban secara bergantian 10
gram, 30 gram, 50 gram, 70 gram, 90 gram.
Didiamkan selama 1 menit lalu diukur
diameter sebaran sediaan pada tiap
penambahan beban. Syarat daya sebar
sediaan masker gel peel-off yaitu 5-7 cm [21].

Uji daya lekat dilakukan dengan
mengambil sediaan sebanyak 500 mg sediaan
diletakkan diantara dua gelas objek.
Ditambahkan beban 500 g di atas gelas objek
lalu didiamkan selama 5 menit. Beban
diambil dan dipisahkan kedua gelas objek
menggunakan beban 80 gram, dicatat waktu
yang diperlukan hingga kedua gelas objek
terlepas. Syarat daya lekat sediaan topikal
yaitu tidak kurang dari 4 detik [22].

Uji Waktu Mengering dilakukan dengan
mengambil 300 mg sediaan dioleskan di
permukaan kulit dengan ukuran 3x3 cm.
Sediaan didiamkan dan dicatat waktunya dari
awal pemakaian hingga mengering [23].
Syarat waktu mengering sediaan masker gel
peel-off yaitu 15-30 menit [24].

Uji  Stabilitas  dilakukan  dengan
menyimpan sediaan pada suhu kamar selama
28 hari. Kemudian diamati perubahan yang
terjadi pada organoleptis dan homogenitas di
hari ke 7, 14, 21, dan 28 [25].

Analisis data uji organoleptis dan uji
homogenitas dianalisis secara deskriptif dan
data dari uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat,
uji waktu mengering dianalisis dengan uji
One Way ANOVA.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Determinasi Tanaman
Berdasarkan hasil determinasi
yang telah  dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tanaman yang
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digunakan dalam penelitian ini Fitokimia ekstrak buah pedada

merupakan tanaman pedada Hasil Ket
(Sonneratia caseolaris (L.) Engl.). Senyawa Baku Sampel
2. Pembuatan Simplisia dan Standar
Ekstraksi Buah Pedada Flavonoid
Tabel 2. Hasil Pembuatan Simplisia a. Wilstater Warna Warna
dan Ekstraksi Buah Pedada kuning kuning *
Parameter Hasil b.Bate-Smith  Warna Warna N
Bobot Basah 15000 gram Metacalfe jingga jingga
Bobot Kering 2325 gram c.NaOH 10%  Berubah  Berubah +
Susyt 84.50% warma warna
Pengeringan
Jumlah Serbuk 1369 gram Tanin
Ekstrak Kental 210,05% a.FeCI3 1% Warna Warna
Rendemen 15,34% biru biru +
Kadar Air 7,12% kehitaman kehitaman
b.Gelatin 10% Endapan  Endapan +
Buah pedada yang semula putih putih
memiliki bobot sebanyak 15 kg, c.Gelatin-NaCl Endapan  Endapan +
setelah dikeringkan selama 5 hari putih putih
menyusut menjadi 2.325 g. Pada Saponin Terbentuk  Terbentuk
proses  tersebut terjadi  susut busa busa +
pengeringan pada simplisia sebesar stabil stabil
84,50%. Nilai susut pengeringan ini Alkaloid
merupakan parameter yang a. Dragendorff Endapan  Tidak
menggambarkan berapa banyak air Jingga terbentuk -
dan minyak atsiri yang hilang selama endapan
proses pengeringan. Didapatkan b. Mayer Endapan  Tidak
ekstrak buah pedada sebanyak 210,05 putih terbentuk -
gram. Ekstrak yang diperoleh berupa endapan
ekstrak kental, berwarna coklat c. Wagner Endapan  Tidak
kehitaman dengan aroma asam khas coklat terbentuk -
buah pedada. Rendemen ekstrak buah endapan
pedada diperoleh sebesar 15,34%.
Nilai rendemen yang didapatkan ini Berdasarkan hasil tabel 3, sampel positif
tidak jauh berbeda dengan nilai mengandung flavonoid, tanin, dan saponin
rendemen dari penelitian sebelumnya karena hasilnya sama dengan kontrol positif.
yaitu sebesar 14,49% [5]. Didapatkan Namun, sampel negatif mengandung alkaloid
hasil kadar air ekstrak buah pedada karena tidak terbentuk endapan.
yaitu 7,12%. Nilai kadar air tersebut 4. Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel-off
sudah sesuai dengan persyaratan Ekstrak Etanol Buah Pedada
karena nilai kadar air yang ditetapkan a. Uji Organoleptis
yaitu <10% [26]. Pengukuran kadar Tujuan dari uji organoleptis yaitu untuk
air ekstrak ini bertujuan untuk mengetahui tampilan fisik dari sediaan
mengetahui  banyaknya air yang berdasarkan pengamatan secara visual.
terkandung dalam ekstrak karena Hasil penguhian dapat dilihat pada Tabel
berkaitan dengan kualitas dari ekstrak 4. Formula I, 11, dan 11l memiliki hasil
yang diperoleh. Kadar air yang terlalu yang sama dari bentuk, warna, dan bau.
tinggi akan menyebabkan jamur dan Ketiga formula memiliki bentuk semi
kapang tumbuh dengan cepat dan solid. Perbedaan ketiga formulasi hanya
dapat merusak senyawa yang terdapat terletak pada kekentalan karena adanya
dalam ekstrak. perbedaan konsentrasi gelling agent,
3. ldentifikasi Senyawa Fitokimia dimana formula 111 memiliki konsistensi
Tabel 3. Hasil Identifikasi Senyawa yang lebih kental dibandingkan formula
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yang lain.

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis
Hasil Organoleptis

Formula Bentuk  Warna Bau

g%) (PVA " Semisolid  Coklat wq?ng
EI%) (PVA " Semisolid  Coklat '\rfqg‘x:r'f
Eé% (PVA" Semisolid  Coklat '\rf]g‘xg'r‘

Warna yang dihasilkan pada ketiga
formula yaitu coklat. Warna ini dihasilkan
karena penambahan ekstrak buah pedada
yang berwarna coklat kehitaman sebanyak
11,7% pada tiap formula dan setelah
ditambahkan ke dalam formula warnanya
menjadi warna coklat. Sedangkan, untuk
bahan tambahan yang lain tidak
berpengaruh pada warna sediaan karena
bahan-bahan tersebut hampir tidak
berwarna hingga berwarna putih. Warna
yang dihasilkan pada ketiga formula
terlihat kurang menarik, untuk menambah
nilai estetika pada sediaan maka perlu
ditambahkan bahan pewarna agar saat
sediaan diproduksi dalam skala besar dan
dipasarkan  dapat  menarik  minat
konsumen. Bau minyak mawar yang
dihasilkan  dikarenakan pada  saat
pembuatan ditambahkan oleum rosae. Hal
ini dilakukan untuk menutupi bau asam
khas dari ekstrak buah pedada sehingga
didapatkan sediaan dengan aroma yang
menyenangkan.

b. Uji Homogenitas

Tujuan dilakukan uji homogenitas
yaitu untuk mengetahui ketercampuran
dari bahan-bahan dalam formula.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Formula Hasil Keterangan
FI (PVA Homagen Tidak terdapat
12%) partikel kasar
FIl (PVA Homagen Tidak terdapat
14%) partikel kasar
FlIl (PVA Tidak terdapat
16(%) Homogen partikel kaspar

Berdasarkan hasil pada tabel 5,
menunjukkan bahwa formula I, formula I1,
dan formula Il masker gel peel-off
homogen karena tidak terdapat partikel
yang kasar ketika dioleskan pada kaca
transparan menunjukkan bahwa bahan-

bahan dalam formula telah tercampur
dengan baik. Homogenitas berhubungan
dengan efektivitas khasiat dari sediaan
karena ketika sediaan homogen maka zat
aktifnya tersebar secara merata sehingga
kadar zat aktifnya akan sama pada tiap
pemakaian Homogenitas ini dilakukan
untuk memastikan bahwa zat aktif
terdispersi atau terlarut sempurna didalam
pembawa agar dapat memberikan efek
yang maksimal pada saat setelah aplikasi
dan sediaan yang homogen menandakan
distribusi zat aktif yang merata dalam
basis [27].
c. UjipH

Tujuan dilakukan uji pH vyaitu
mengetahui  tingkat keasaman pada
sediaan dan menjamin keamanan sediaan.

Tabel 6. Hasil Uji pH

Rata-rata Syarat

Formula oH % SD

F'lgF;A)V)A 5,07 + 0,01 j::;:r']
F'H;)\)/A 5,14 + 0,02 )g'ftukj'g
Fi |1|6(02\)/A sonso01 O518

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa
ketiga formula memiliki nilai pH yang
masih masuk dalam rentang pH sediaan
masker gel peel-off yaitu 4,5-6,5 sehingga
sediaan aman untuk digunakan. Nilai pH
dalam formula ini berhubungan dengan
keamanan sediaan ketika digunakan
karena nilai pH yang terlalu asam dapat
mengakibatkan iritasi pada daerah
penggunaan sedangkan jika pH sediaan
terlalu basa dapat menyebabkan kulit
menjadi kering. Nilai pH pada ketiga
formula mengalami kenaikan dengan
semakin tingginya konsentrasi PVA
dikarenakan PVA yang termasuk polimer
sintetik memiliki pH yang cenderung basa,
sehingga semakin tinggi konsentrasi PVA
maka dapat menyebabkan kenaikan pH
pada sediaan [29].

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
didapatkan signifikansi pada ketiga
formula yaitu p>0,05 menunjukkan bahwa
data yang diperoleh terdistribusi normal.
Lalu, analisis dilanjutkan dengan uji One
Way ANOVA, menghasilkan nilai
signifikansi p<0,05 menunjukkan adanya
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perbedaan yang signifikan pada nilai pH
ketiga formula. Untuk mengetahui
pengaruh  perbedaan antar formula,
analisis dilanjutkan dengan uji Post-Hoc
Tukey HSD. Hasil uji Post-Hoc Tukey
HSD didapatkan bahwa formula | terhadap
Formula I, Formula | terhadap Formula
111, dan Formula Il terhadap Formula 11l
memiliki signifikansi 0,000. Artinya,
terdapat pengaruh dari  perbedaan
konsentrasi PVA antar formulanya karena
nilai signifikansinya p<0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan konsentrasi PVA berpengaruh
terhadap nilai pH pada tiap formula.
d. Uji Viskositas

Uji  viskositas  bertujuan  untuk
mengetahui besarnya kekuatan sediaan
untuk mengalir. Viskositas berhubungan
dengan kekentalan sediaan, dimana
semakin besar viskositas suatu sediaan
maka semakin besar pula kekentalan
sediaan.

Tabel 7. Hasil Uji Viskositas

menunjukkan bahwa data ketiga formula
memiliki signifikansi p<0,05 atau tidak
terdistribusi  normal maka analisis
kemudian dilanjutkan menggunakan uji
Kruskal ~ Wallis  didapatkan  nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang
menunjukkan adanya perbedaan
signifikan nilai viskositas pada ketiga
formula. Lalu, dilakukan uji Post Mann-
Whitney Test untuk mengetahui pengaruh
perbedaan antar formula. Hasil uji Post
Mann-Whitney Test didapatkan bahwa
formula | terhadap formula I, formula |
terhadap formula 1ll, dan formula Il
terhadap formula 1l memiliki nilai
signifikansi ~ 0,000. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
dari perbedaan konsentrasi PVA terhadap
nilai viskositas pada tiap formula karena
nilai signifikansinya p<0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
variasi konsentrasi PVA berpengaruh
terhadap viskositas tiap formula.
e. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk

Rata-rata mengetahui  kemampuan  penyebaran
Formula  Viskositas Syarat sediaan ketika diaplikasikan. Nilai daya
(dPas) + sebar yang besar menggambarkan
S8) I kemudahan penyebaran sediaan di kulit.
Viskositas
Formula | 313,33+ masker gel o
(PVA 12%) 45,00 peel-off yaitu Tabel 8. Hasil Uji Daya Sebar
50-1000 dPas Rata- Formula
[20] rata  FlI Fll FIl
FIL(PVA 496,55 + daya (PVA (PVA (PVA Syarat
14%) 28,62 sebar  12%) 14%) 16%)
(cm)
FIII (PVA 644,11 £ 109 5,54 5,46 5,34 Daya sebar
16%) 33,92 309 5,76 5,53 5,41 sediaan
509 592 564 548 masker gel
Berdasarkan hasil pada tabel 7, 80g 613 58 564 peel-off
menunjukkan bahwa ketiga formula yang %g 629 600 578 yaitu 5-7

cm [21].

dihasilkan memiliki viskositas sesuai
dengan persyaratan nilai viskositas masker
gel peel-off yaitu pada rentang 50-1000
dPas [20]. Nilai viskositas pada ketiga
formula menunjukkan adanya perbedaan
dikarenakan perbedaan konsentrasi PVA
sebagai gelling agent yang digunakan pada
tiap  formulanya.  Semakin  besar
konsentrasi PVA yang digunakan maka
viskositas sediaan akan semakin besar
karena jumlah serat polimernya akan
meningkat sehingga membuat banyak
cairan tertahan dan diikat oleh PVA [30].

Uji normalitas Shapiro-Wilk

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
8, dapat disimpulkan bahwa daya sebar
pada ketiga formula masih masuk dalam
rentang syarat daya sebar yang baik yaitu
5-7 cm. Penggunaan beban dalam uji ini
bertujuan untuk mengetahui penyebaran
sediaan ketika diberikan tekanan karena
pengaplikasian sediaan berkaitan dengan
pemberian tekanan agar sediaan dapat
menyebar. Semua formula  ketika
diberikan beban 10 g sudah memenuhi
kriteria daya sebar, menandakan sediaan
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dapat menyebar dengan baik sehingga
dalam  pengaplikasian  tidak  harus
menggunakan tekanan yang besar untuk
membuat sediaan menyebar dengan baik.
Jika sediaan makin mudah untuk
menyebar maka efikasi yang didapat akan
maksimal karena luas permukaan untuk
obat terabsorbsi makin besar dan obat
yang terabsorbsi akan makin banyak
[31,32]. Nilai daya sebar berbanding
terbalik dengan viskositas sediaan, dimana
semakin besar nilai daya sebar maka
viskositas  sediaan  semakin  kecil.
Penurunan nilai daya sebar dapat
disebabkan karena adanya pelarut yang
terabsorbsi oleh gelling agent sehingga
meningkatkan  tahanan  untuk  bisa
menyebar.

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
didapatkan signifikansi pada ketiga
formula yaitu p>0,05 menunjukkan bahwa
data yang diperoleh terdistribusi normal.
Lalu, analisis dilanjutkan dengan uji One
Way ANOVA, menghasilkan nilai
signifikansi p<0,05 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan pada nilai daya
sebar ketiga formula. Untuk mengetahui
pengaruh  perbedaan antar formula,
analisis dilanjutkan dengan uji Post-Hoc
Tukey HSD. Hasil uji Post-Hoc Tukey
HSD didapatkan bahwa formula | terhadap
Formula I, Formula | terhadap Formula
111, dan Formula Il terhadap Formula Il
memiliki signifikansi 0,000. Artinya,
terdapat pengaruh dari  perbedaan
konsentrasi PVA antar formulanya karena
nilai signifikansinya p<0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan konsentrasi PVA berpengaruh
terhadap nilai daya sebar pada tiap
formula.

f. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk
mengetahui lama waktu sediaan untuk
melekat pada kulit dalam waktu tertentu.

Berdasarkan hasil uji pada tabel 9,
diketahui bahwa ketiga formula memiliki
nilai daya lekat yang sesuai dengan
persyaratan yaitu lebih dari 4 detik [22].
Nilai daya lekat ini berbanding lurus
dengan viskositas sediaan karena semakin
kental sediaan maka daya lekatnya akan
semakin lama. Nilai daya lekat ini
berhubungan dengan absorbsi zat aktif,
dimana semakin besar nilai daya lekatnya

maka absorbsinya juga akan makin besar
karena kontak antara sediaan dengan kulit
semakin lama sehingga efek yang
diberikan maksimal.

Tabel 9. Hasil Uji Daya Lekat

Rata-rata
Formula Daya Lekat Syarat
(detik) + SD
FI (PVA Tidak
120%) 73,11 + 2,65 kurang
FIl (PVA dari 4
14%) 80,86 £ 1,35 detik
FlIl (PVA [22]
16%) 89,95 + 1,35

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
didapatkan signifikansi pada ketiga
formula yaitu p>0,05 menunjukkan bahwa
data yang diperoleh terdistribusi normal.
Lalu, analisis dilanjutkan dengan uji One
Way ANOVA, menghasilkan nilai
signifikansi p<0,05 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan pada nilai daya
lekat ketiga formula. Untuk mengetahui
pengaruh  perbedaan antar formula,
analisis dilanjutkan dengan uji Post-Hoc
Tukey HSD. Hasil uji Post-Hoc Tukey
HSD didapatkan bahwa formula | terhadap
Formula I, Formula | terhadap Formula
111, dan Formula Il terhadap Formula il
memiliki signifikansi 0,000. Artinya,
terdapat pengaruh dari  perbedaan
konsentrasi PVA antar formulanya karena
nilai signifikansinya p<0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan konsentrasi PVA berpengaruh
terhadap nilai daya lekat pada tiap
formula.

g. Uji Waktu Mengering

Uji waktu mengering dilakukan untuk
mengetahui lamanya sediaan masker gel
peel-off untuk mengering. Berdasarkan
hasil pada tabel 10, menunjukkan waktu
mengering ketiga formula sesuai dengan
persyaratan yaitu 15-30 menit [24].
Perbedaan waktu mengering pada ketiga
formula dipengaruhi oleh perbedaan
konsentrasi PVA yang digunakan.
Konsentrasi PVA vyang digunakan
berperan penting dalam menentukan hasil
waktu mengering sediaan karena PVA
berfungsi sebagai agen pembentuk film
pada masker gel peel-off. Semakin tinggi
konsentrasi PVA yang digunakan maka
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waktu mengering pada sediaan saat
diaplikasikan akan semakin cepat. Hal ini
dikarenakan kandungan air yang lebih
sedikit akan  mempercepat  proses
penguapan dan pembentukan film pada
sediaan masker gel peel-off [33].

Tabel 10. Hasil Uji Waktu

penyimpanan suhu ruang, diperoleh hasil
bahwa ketiga formula memiliki bentuk
semisolid, berwarna coklat dan bau
minyak mawar. Hal ini menandakan
bahwa sediaan masker gel peel-off ekstrak
buah pedada stabil karena tidak terjadi
perubahan pada sediaan dari segi
organoleptis, hanya saja terjadi kenaikan

Mengering konsistensi pada ketiga formula selama
Rata-rata masa penyimpanan.
Waktu
Formula  Mengering Syarat Tabel 11. Hasil Uji Stabilitas
(mesng) * Organoleptis
Stabilitas . Formula
FI(PVA 23,02+ Waktu hari ke Organoleptis —— = I
12%) 1,09 mengering Bentulk Semisolid Semisolid Semisolid
sediaan Warna Coklat Coklat Coklat
FIl (PVA 2139+ 0 Moysk  Mugak Mk
14%) 1,15 masker gel Bal  awar  mawar  mawar
peel-off Bentuk  Semitolid Semisolid Semisolid
Flll 1810+  Yaitu15-30 . Warna  Coklat  Coklat  Coklat
(PVA 0 93 menit [24] ' . Minyak ~ Minysk  Minyak
16%) ! an mawar mawWar mawar
Bentulk Semizolid Semizolid Semisolid
Warna Colklat Coklat Coklat
14 . Minyak  Minyak  Minyak
. e . . . an mawar mawar mawar
Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk Bentuk  Semisolid Semisolid Semisolid
didapatkan signifikansi pada ketiga 31 Wama  Coklat ~ Coklat  Coklat
; | it 0>0.05 iukkan bah Bau Minyak  Minyak  Minyak
ormula yaitu p>0,05 menunjukkan bahwa mawar  mawar  mavwar
data yang diperoleh terdistribusi normal. Bentuk  Semisolid Semisolid Semisolid
Lalu, analisis dilanjutkan dengan uji One 28 Wama  Coklat = Cokdat = Coklat
. L Minyak  Minyak  Minyak
Way ANOVA, menghasilkan nilai Bau mawar  mawar  mawar
signifikansi p<0,05 menunjukkan adanya
perbedaan yang 5|gp|f|kan pada nilai Tabel 12. Hasil Uji Stabilitas
waktu mengering ketiga formula. Untuk Homogenitas
mengetahui pengaruh perbedaan antar _
.. . . .- Stabilitas Formula
formula, analisis dilanjutkan dengan uiji hari ke I I FIIL Keterangan
Post-Hoc Tukey HSD. Hasil uji Post-Hoc o Homogen Homogen Homogen Tidak terdapat
H partikel kasar
Tukey HSD didapatkan bahwa formula | . Homogen Homogen Homozen Tidak terdapat
terhadap Formula Il, Formula | terhadap partikel kasar
Formula IIl, dan Formula Il terhadap 14 Homogen Homogen Homogen gﬂ B]t;;::fﬂ*
Formula 11 memiliki signifikgnsi 0,000. ) Homogen Homogen Homogen Tidak terdapat
Artinya, terdapat pengaruh dari perbedaan partikel kasar
k trasi PVA antar formulan karen 28 Homogen Homogen Homogen Tidak terdapat
onsentrasi antar formulanya karena 2 partikel kasar

nilai signifikansinya p<0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan konsentrasi PVA berpengaruh
terhadap nilai waktu mengering pada tiap
formula.
h. Uji Stabilitas
Uji stabilitas pada ketiga formula
masker gel peel-off ekstrak buah pedada
ini bertujuan untuk menjamin sediaan
tetap memiliki sifat fisik yang sama dan
dalam rentang syarat yang ditetapkan
selama masa penyimpanan [34].
Berdasarkan tabel 11, setelah diuji
stabilitas selama 28 hari  pada
Metha Anung Anindhita*!, Dani Prastiwi?, Nur Lu’lu Fitriyani®, Septiyani Nanda Rini*,
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Berdasarkan hasil pada tabel 12, ketiga
formula menghasilkan sediaan yang
homogen dari hari ke-0 sampai hari ke-28
karena setelah dilakukan pengamatan
tidak terdapat partikel kasar ataupun
terjadinya pemisahan. Sehingga, ketiga
formula dapat dikatakan stabil karena
memiliki susunan yang homogen selama
penyimpanan.

5. Penentuan Formula Optimum

Formula optimum dari sediaan masker
gel peel-off ekstrak buah pedada
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D.

ditentukan berdasarkan hasil uji sifat fisik
dan stabilitasnya serta  hasil uji
statistiknya. berdasarkan hasil yang
didapat, ketiga fomula memiliki sifat fisik
yang memenuhi kriteria sediaan masker
gel peel-off. Untuk uji statistik pH,
viskositas, daya sebar, daya lekat, dan
waktu mengering, hasilnya antar formula
memiliki nilai yang signifikan yang berarti
variasi konsentrasi dari PVA berpengaruh
secara signifikan terhadap sifat fisik dari
masker gel peel-off. Di antara ketiga
formula, formula 1 dengan konsentrasi
PVA 12% dipilih sebagai formula
optimum sediaan masker gel peel-off
ekstrak buah pedada. Pemilihan ini
didasarkan pada kemampuan penyebaran
dan pengaplikasian formula | yang paling
baik karena daya sebarnya yang paling
besar diantara ketiga formula sehingga zat
aktifnya dapat tersebar secara merata
dengan diameter penyebaran yang lebih
luas dan efek yang didapatkan akan lebih
maksimal. Selain itu, dilihat dari uji
statistiknya terdapat perbedaan signifikan
pada tiap formulanya maka lebih tepat
memilih  formula | sebagai formula
optimum  karena berkaitan dengan
efektivitas dan efisiensi bahan dan waktu
jika sediaan masker gel peel-off ini
diproduksi dalam skala industri. Hal ini
dikarenakan penggunaan PVA dalam
konsentrasi yang kecil sudah dapat
menghasilkan sediaan dengan kriteria
yang memenuhi persyaratan untuk masker
gel peel-off.

Simpulan

Berdasarkan  penelitian yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Variasi konsentrasi polivinil alkohol

(PVA) sebagai gelling agent
berpengaruh terhadap hasil sifat fisik dan
uji statistik masker gel peel-off ekstrak
buah pedada (Sonneratia caseolaris)
meliputi pH, viskositas, daya sebar, daya
lekat, dan waktu mengering.

Formula I dengan konsentrasi PVA 12%
merupakan formula terbaik masker gel
peel-off ekstrak buah pedada (Sonneratia
caseolaris) dilihat dari hasil uji sifat
fisik, meliputi  uji  organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar,
daya lekat, dan waktu mengering, dan uji
stabilitas.
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